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NILAI-NILAI PENDIDIKAN KARAKTER TOKOH DALAM 

NOVEL MARYAMAH KARPOV KARYA ANDREA HIRATA 

DAN IMPLIKASINYA DALAM PEMBELAJARAN 

SASTRA INDONESIA DI SEKOLAH 

 
 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan nilai-nilai 

pendidikan karakter dalam novel Maryamah Karpov karya Andrea Hirata.  Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analisis dengan 

menggunakan pendekatan objektif. Sumber data yang digunakan peneliti adalah 

novel Maryamah Karpov karya Andrea Hirata. Hasil penelitian terhadap novel 

Maryamah Karpov karangan Andrea Hirata menunjukkan bahwa novel tersebut 

memuat 18 nilai pendidikan karakter yang terdiri dari karakter religius sebanyak 26 

nilai, karakter jujur 2 nilai, toleransi 4 nilai, disiplin 5 nilai, kerja keras 16 nilai, 

kreatif 4 nilai, mandiri 2 nilai, karakter demokratis 4 nilai , rasa ingin tahu sebanyak 

4 nilai, semangat kebangsaan 4 nilai, cinta tanah  air  sebanyak 5 nilai, menghargai 

prestasi 5 nilai, gemar membaca 7 nilai, bersahabat/komunikatif 6 nilai, cinta damai 

terdapat 4 nilai, peduli lingkungan 1, peduli sosial 14 nilai, dan tanggung jawab 13 

nilai. Nilai pendidikan karakter yang paling dominan dalam novel Maryamah 

Karpov adalah nilai religius, kerja keras, peduli sosial, dan tanggung jawab. 

Keseluruhan nilai tersebut digambarkan oleh Andrea Hirata ke dalam sikap, 

perilaku, dan perasaan dari para tokoh, serta berbagai peristiwa yang terjadi dalam 

novel. Penelitian ini dapat diimplementasikan dalam proses pembelajaran Bahasa 

pada Sekolah Menengah Atas (SMA) kelas XI semester genap pada kompetensi 

dasar (KD) 3.20, pada kelas XII pada semester ganjil KD 3.7, dan pada kelas VIII 

semester genap KD 3.12. 

Kata-kata kunci: Nilai, Pendidikan Karakter, objektif 
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THE VALUES OF FIGURE CHARACTER EDUCATION IN THE 

NOVEL MARYAMAH KARPOV BY ANDREA HIRATA 

AND THE IMPLICATION IN THE LITERATURE 

LEARNING PROCESS IN THE SCHOOL 

ABSTRACT 

The purpose of this study was to find out and describe the values of character 

education in the novel Maryamah Karpov by Andrea Hirata. The method used in 

this study was a descriptive analysis method using an objective approach. The  data 

source used by researchers was the novel Maryamah Karpov by Andrea Hirata. The 

results of the novel Maryamah Karpov by Andrea Hirata showed that the novel 

contains 18 values of character education consisting of 26 religious values, honest 

character 2 values, tolerance 4 values, discipline 5 values, hard work 16 values, 

creative 4 values, independent 2 values, democratic character 4 , curiosity 4 values, 

national spirit 4 values, patriotism 5 values, appreciating achievement 5 values, fond 

of reading 7 values, friendly / communicative  6 values, peace loving 4 values, 

caring for the environment 1, social care 14 values, and responsibility 13 values. 

The most dominant character education values in Maryamah Karpov's novel were 

religious values, hard work, social care, and responsibility. The overall value is 

described by Andrea Hirata into the attitudes, behaviors, and feelings of the 

characters, as well as various events that occur  in the novel.This research can be 

implemented in the literature learning process in senior high school clas XI on basic 

competation 3.20, class XII on 3.7 and in junior high school class VIII on basic 

competation3.12 

Key words: Value, Character Education, objective 
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1.1 LatarBelakang 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

Pada hakikatnya pendidikan merupakan sarana paling efektif dalam 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Maju tidaknya suatu peradaban bangsa 

dapat dilihat dari perkembangan pendidikan yang mewarnai bangsanya. 

Mencermati fungsi pendidikan Nasional, yaitu memgembangkan kemampuan 

dan membentuk watak dan peradaban bangsa seharusnya memberikan 

pencerahan yang memadai bahwa pendidikan harus berdampak pada watak 

bangsa Indonesia. Namun, fenomena yang kita saksiskan melalui layar kaca 

maupun media masa lainnya justru menjelaskan bahwa kondisi bangsa kita 

sedang mengalami degradasi moral yang akut. Tidak hanya menarik kalangan 

politisi, ekonom, bahkan akademisi pun turut terjerat kedalam praktik-praktik 

yang tidak sesuai dengannorma. 

Di tengah maraknya kasus-kasus degradasi moral, krisis dalam dunia 

pendidikan, dan krisis-krisis lainnya, menyadarkan pemerintah bahwa krisis 

berkepanjangan yang terjadi pada bangsa saat ini berakar dan bersumber  dari 

krisis karakter. Strategi implementasi nilai karakter kepada masyarakat yang 

paling utama melalui pendidikan. Salah satu upaya peningkatan kualitas 

pendidikan adalah munculnya gagasan mengenai pentingnya pendidikan 

karakter dalam dunia pendidikan di Indonesia. Pemerintah Idonesia melalui 

kememterian Nasional sejak tahun 2010 telah mencanangkan pendidikan 

karakter dari Sekolah dasar hingga Perguruan Tinggi. Tanpa pendidikan 

karakter didalamnya, proses pendidikan tak lebih hanya sekedar pelatihan 

kecerdasan intelektual atau hanya semacam mengasah otak bagi para anak 

didik disekolah. 

Terkait dengan upaya mewujudkan pendidikan karakter sebagaimana 

yang diamantkan dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional 

(RPJPN), Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

nasional juga mengamanatkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional, yaitu 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 



14  

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggungjawab. 

(Kemendiknas, 2011 : 1) 

Dilain sisi, Keberadaan Sastra di Indonesia turut berperan dalam 

mempengaruhi watak pembacanya. Tokoh-tokoh dalam karya  fiksi kerapkali 

mempengaruhi hidup, standar moral masyarakat, mengobarkan revolusi, dan 

bahkan mengubah dunia (Latif,2009:84–85) 

Kehadiran sastra di tengah peradaban manusia tidak dapat ditolak, 

bahkan kehadiran tersebut diterima sebagai salah satu realitas sosial budaya. 

Hingga saat ini, sastra tidak saja dinilai sebagai sebuah karya seni yang 

memiliki budi, imajinasi, dan emosi, tetapi telah dianggap sebagai suatu karya 

kreatif yang dimanfaatkan sebagai konsumsi intelektual di samping konsumsi 

emosi (Semi, 2012:1) 

Tarigan (2011:194) menyatakan bahwa karya sastra memiliki nilai 

yang berharga atau berguna bagi kehidupan manusia. Nilai dalam suatu karya 

satra dapat berupa nilai hedonik/nilai kesenangan (hedonic value), nilai 

artistik (artisticvalue), nilai praktis (practical value), dan nilai agama (religius 

value). 

Karya sastra memiliki fungsi bagi kehidupan masyarakat. Wellek dan 

Warren (2013:25) mengatakan bahwa sastra berfungsi untuk memberikan 

kesenangan dan manfaat. Manfaat yang diperoleh dari karya sastra ialah karya 

sastra mampu menciptakan suasana lebih menarik, lebih bersemangat, dan 

memberikan kenikmatan bagi pembacanya sehingga apa yag dibutuhkan oleh 

masyarakatnya dapat dipenuhi dengan baik. Untuk memperoleh manfaat dari 

sebuah karya sastra, pembaca sebaiknya, lebih dahulu memahami isi yang 

terkandung secara keseluruhan. Dengan memahami isi dan maknanya, 

barulah pembaca memahami nilai-nilai yang terkandung di dalam karya sastra 

dan memperolehmanfaatnya. 

Karya sastra menggambarkan masalah kehidupan manusia yang 

diungkapkan dengan bentuk tulisan disertai tujuan arifnya yaitu 

menyampaikan nilai-nilai kebajikan kepada masyarakat yang diamanatkan 
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pencipta lewat tokoh cerita. Tidak mengherankan jika karya sastra sangat 

menarik perhatian pembaca yang menginginkan pengalaman sosial 

kemasyarakatan, khususnya mengenai nilai-nilai pendidikan. Tentunya karya 

sastra dalam hal ini novel memiliki ruang untuk dapat dijadikan sebagai 

media yang mampu menjadi renungan bagi pembaca atas persoalan yang ada 

dan menjadi sarana penanaman nilai-nilai pendidikankarakter. 

Novel merupakan karya prosa fiksi yang mengangkat kehidupan 

masyarakat yang berasal dari permasalahan hidup manusia itu sendiri serta 

dapat dijadikan sebagai medium yang efektif untuk proses transformasinilai- 

nilai kebajikan, baik itu keagamaan, budaya, moral, budi pekerti dan juga 

khususnya nilai-nlai pendidikan karakter bagimasyarakat. 

Peneliti memilih novel sebagai bahan penelitiannya karena novel 

merupakan jenis sastra fiksi yang menarik dengan sifatnya menghibur, 

imajinatif dan membuat pembaca seolah-seolah menjadi bagian dalam cerita, 

sehingga pesan yang terkandung di dalam novel dapat disampaikan tanpa 

pembaca merasa digurui. Faruk (2002:7) mengemukakan bahwa novel 

merupakan genre yang paling representatif dari masyarakat dan peradaban 

modern. Karya sastra, dalam hal ini novel sebenarnya ditulis dengan  maksud 

untuk menunjukkan nilai-nilaikehidupan. 

Penelitian tentang nilai pendidikan karakter dalam novel diharapkan 

mampu memberikan pengaruh positif yaitu menyampaikan pesan moral dan 

kepribadian serta meningkatkan taraf kecerdasan pembacanya. Penelitian 

tentang nilai pendidikan karakter dalam Novel Maryamah Karpov karya 

Andrea Hirata perlu dilakukan karena nilai pendidikan karakter yang 

terkandung di dalamnya sangat berguna bagi kehidupan manusia yang dapat 

memberikan pendidikan, baik dari segi moral maupun pengetahuan kepada 

pembaca. 

Sebagai data awal novel Maryamah Karpov yang menunjukkan 

adanya nilai pendidikan karakter adalah sebagai berikut. 

“….berkali-kali aku diterjang pompa semprot. Pekerjaan mendulang 

timah ini luar biasa kasar. Berendam di danau lumpursetinggi 

pinggang sampai berjam-jam dibawah terik matahari. Jemari kaku 

menciut karena dingin. Telapaktanganku 
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melepuh, berdarah-darah dan perih luar biasaketika butira pasir gelas 

masuk ke dalam daging yang terkelupas. Jika malam tiba tubuhku 

remuk redam. Tapi setelah minggu pertama aku menjadi kuli yang 

disayangi bang Bidin karena paling rajin dan banyak menghasilkan 

timah.” 

“Dokter gigi Budi Archaz Tanuwijaya selalu bangun mendahului 

matahari. Ia menyirami peperomia kesayangannya, yang berderet- 

deret diberanda rumah dinasnya. Lalu menangkas pucuk-pucuk 

pohon the tehan atau Durante repens, untuk memelihara bentuknya 

agar tetap seperti angsa. Pukul tujuh ia telah rapi berseri-seri, cantik, 

wangi, penuh gairah, dan tampak sangat terpelajar dalam jubah 

putihnya. Ia berangkat ke kliniknya” (Hirata,2009:160). 

 

“Pria-pria muda yang lebih dulu naik ke dipan-dipan barak asyik 

main gaple, menghirup mi instan dari gelas plastik, dan main gitar. 

Jakarta telah merabunkan nurani orang-orang kampung itu yang 

tahun lalu ketika baru tiba dari udik masih sangat lugu. Cukup 

setahun, cukup setahun saja, Jakarta bisa saja membuat orang jadi 

durjana. Mereka tak mengacuhkan ibu-ibu dan anakanaknya yang 

menghirup bau pesing WC sampai seluruh isi perut mau melompat, 

demi, semuanya demi, dua puluh empat jam kemudahan di atas Kapal 

Lawit Sungguh dahsyat pengaruh ibu kota. Ibu-ibu dan anak- 

anaknya itu lalu dilangkahi oleh para pedagang nasi bungkus hampir 

basi yang berteriakteriak tak keruan melawan suara mesin diesel 

raksasa kapal, mengalahkan lagu Teluk Bayur dari pengeras suara di 

sudut-sudut ruang, dan menyaingi lolong tangis bayi-bayi yang tak 

berhenti dikipasi” (Hirata, 2009:48). 

Uraian di atas menjadi salah satu contoh nilai kerja keras, disiplin dan 

peduli sosial yang merupakan nilai pendidikan karakter yang diungkapkan 

Andrea Hirata dalam novel Maryamah Karpov. Andrea Hirata menjelaskan 

bahwa sebuah perilaku kerja keras itu sangat diperlukan untuk meraih tujuan. 

Dengan sikap kerja keras kita akan mampu memberikan kebahagian kepada 

orang-orang yang kita cintai. Jadikanlah kerja keras sebagai kebutuhan bukan 

sebuah beban. Kutipan tersebut menjelaskan bahwa nilai pendidikan karakter 

tertuang dalam perbuatan tokohIkal. 

Berdasarkan beberapa contoh nilai pendidikan karakter dalam novel 

Maryamah Karpov Peneliti memilih mengangkat novel Maryamah Karpov 

karya Andrea Hirata sebagai objek penelitian karena novel ini menarik dan 

memiliki cerita yang begitu inspiratif dengan mengutamakan sebuah 

pengetahuan dan moralsertamotivasi. Novel Maryamah Karpov 

Karya Andrea Hirata ini juga mampu mentransformasikan nilaipendidikan 
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karakter bagi pembacanya. Novel ini merupakan buku terakhir dari tetralogi 

Laskar Pelangi yang menceritakan perjalanan inspiratif untuk berani 

bermimpi dan menggapai mimpi-mimpi tersebut. Novel ini juga mengajarkan 

dan menggambarkan pendidikan melalui keluarga itu sangat penting, karena 

pondasi pendidikan yang paling utama itu adalah melalui keluarga. Dalam hal 

ini juga melalui sebuah keluarga, pembentukan nilai karakter seperti religius, 

jujur, kerja keras, mandiri, demokrasi, rasa ingin tahu, disiplin dan 

sebagainya. 

 

1.2 RumusanMasalah 

Bagaimanakah Nilai-nilai pendidikan karakter dalam Novel 

Maryamah Karpov Karya Andrea Hirata dipresentasikan ? 

 
1.3 Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan 

karakter yang termuat dalam novel Maryamah Karpov Karya  Andrea Hirata. 

1.4 Manfaat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoretis dan 

praktis. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bukti yang 

menguatkan eksistensi ilmu sastra, khususnya teori sastra yang menyatakan 

bahwa dalam suatu karya sastra terdapat nilai kebajikan seperti halnya nilai 

pendidikan karakter. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat diterapkan 

dalam materi Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia. Penelitian ini juga 

dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan dan mempermudah pembaca 

dalam menangkap pesan-pesan moral yang terkandung dalam novel 

Maryamah Karpov Karya Andrea Hirata. 
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